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The evaluation stage in learning is important to collect data on
student understanding, skills, and attitudes, as well as the
effectiveness of teaching methods, in order to improve and enhance
the quality of learning in the future. Often, during the learning
process, students seem to understand what is being taught.
However, during evaluations, such as assessments, some students
sometimes do not understand what has been taught. If this occurs,
the learning process needs to be evaluated to improve the quality of
learning. This observation was conducted with the aim of
determining whether the evaluation stage at SDN 2 Karangsari was
able to measure learning achievement in Civics, specifically in grade
6, with material on rights and obligations at home and at school. The
method used was descriptive qualitative. This approach focuses on a
deeper understanding of the context, meaning, and experiences
involved in a phenomenon. Observers conducted direct observations
in the classroom by observing student activities. As a result, several
students were brave enough to present the results of their
discussions aloud. However, there were some students who tended
to be hesitant and nervous in conveying the results of their
discussions, so that the delivery or presentation was not very audible
to the audience.
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Tahap evaluasi dalam pembelajaran penting untuk mengumpulkan
data tentang pemahaman, keterampilan, dan sikap siswa, serta
efektivitas metode pengajaran, dalam rangka memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran di masa mendatang. Seringkali,
selama proses pembelajaran, siswa tampak memahami apa yang
diajarkan. Namun, selama evaluasi, seperti asesmen, beberapa siswa
terkadang tidak memahami apa yang telah diajarkan. Jika ini terjadi,
proses pembelajaran perlu dievaluasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah tahap evaluasi di SDN 2 Karangsari mampu
mengukur pencapaian pembelajaran dalam mata pelajaran PKn,
khususnya di kelas 6, dengan materi tentang hak dan kewajiban di
rumah dan di sekolah. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Pendekatan ini berfokus pada pemahaman yang lebih
dalam tentang konteks, makna, dan pengalaman yang terlibat dalam
suatu fenomena. Para pengamat melakukan pengamatan langsung di
kelas dengan mengamati aktivitas siswa. Hasilnya, beberapa siswa
cukup berani untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka dengan
lantang. Namun, ada beberapa siswa yang cenderung ragu-ragu dan
gugup dalam menyampaikan hasil diskusi mereka, sehingga
penyampaian atau presentasinya kurang terdengar oleh audiens.
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PENDAHULUAN
Kegiatan  evaluasi  merupakan
sebuah proses yang sistematis,

sementara evaluasi dalam pembelajaran
adalah kegiatan yang terencana dan
dilakukan secara berkelanjutan. Dalam
sistem pembelajaran, evaluasi merupakan
sebuah komponen penting dan merupakan
tahap yang harus dihadapi oleh guru untuk
mengetahui  keefektifan  pembelajaran.
Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat
dijadikan feed back bagi guru untuk
memperbaiki ~ dan  menyempurnakan
rancangan dan kegiatan pembelajaran.
Kegiatan  evaluasi  bertujuan  untuk
meningkatkan  kualitas  proses  dan
memberikan keputusan terhadap suatu
rancangan yang dievaluasi, apakah
rancangan tersebut harus diperbaiki,
dilanjutkan, atau dihentikan. Evaluasi
pembelajaran merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari proses pendidikan.
Evaluasi ini bertujuan untuk menilai
sejauh mana peserta didik telah menguasai
materi yang diajarkan dan untuk
memberikan umpan balik bagi guru dalam
memperbaiki metode pengajaran mereka
(Septiyan 2022).

Evaluasi bukan hanya kegiatan
akhir maupun penutup dari sebuah
rancangan, namun merupakan kegiatan
yang dilakukan pada pembukaan, selama
rancangan berlangsung, dan pada akhir
rancangan setelah rancangan dianggap
selesai. Rancangan yang dimaksud disini
merupakan rancangan pembelajaran yang
dilaksanakan dalam satu pertemuan atau
lebih, seperti rancangan setiap semester
atau rancangan  pendidikan  yang
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diprogramkan untuk pembelajaran selama
satu tahun. Dalam kegiatan evaluasi
dibutuhkan berbagai macam informasi
maupun data terkait objek yang dievaluasi.
Pada kegiatan pembelajaran, data yang
dimaksud dapat berupa perilaku peserta
didik selama mengikuti pembelajaran,
hasil ulangan atau tugas, nilai ulangan
tengah semester, nilai ulangan akhir
semester, dan lain-lain. Setiap bentuk
evaluasi khususnya evaluasi pembelajaran
tidak bisa dipisahkan dari  tujuan
pembelajaran yang belum tercapai. Tanpa
adanya rumusan dari tujuan pembelajaran
maka  penilaian  terhadap  tingkat
pencapaian hasil belajar peserta didik
menjadi tidak dapat dilaksanakan. Hal ini
dikarenakan setiap proses penilaian
memerlukan Kriteria tertentu sebagai dasar
untuk menentukan sejauh mana objek yang
dinilai telah mencapai target. Dengan
demikian tujuan pembelajaran menjadi
sebuah tolak ukur utama dalam kegiatan

penilaian.

Dalam konteks penerapan
langsung di lapangan, evaluasi tidak hanya
menjadi alat ukur keberhasilan

pembelajaran secara umum, tetapi juga
berfungsi dalam setiap mata pelajaran,
termasuk mata pelajaran PKN. Mata
pelajaran PKn merupakan salah satu
mata pelajaran wajib yang dibelajarkan
di  seluruh  jenjang pendidikan di
indonesia.

Sehubungan dengan hal tersebut
guru harus menguasai konsep dan sistem
dari evaluasi pembelajaran termasuk
evaluasi proses dan hasil dalam
pembelajaran PKN. Dalam
pelaksanaannya, PKn yang diajarkan guru
kepada siswa sudah memuat peranan yang
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baik dalam menumbuhkan karakter siswa
sebagai generasi penerus bangsa seperti
pendidikan nilai moral, politik, hukum, dan
bela negara (Winandar 2021).

Evaluasi dalam pembelajaran PKN
bertujuan untuk menilai kemampuan
peserta didik pada beberapa aspek yaitu
berbicara, membaca, menulis, dan
mendengarkan. Melalui evaluasi
pembelajaran PKN maka guru dapat
menentukan keberhasilan peserta didik dan
strategi pembelajaran yang sesuai. Di
dalam evaluasi ini juga membekali peserta
didik terkait kekuatan dan keterbatasan
peserta didik dalam pembelajaran PKN
yang memungkinkan peserta didik untuk
meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan mereka. Demikian pula
evaluasi  pembelajaran  dalam  mata
pembelajaran PKN membantu guru dalam
menentukan keefektifan kurikulum dan
strategi pembelajaran yang diterapkan.

Menurut wayan (2022) “Guru
dapat menentukan apakah peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran dan apakah
metode pembelajaran yang digunakan
efektif dengan meninjau hasil evaluasi.”
Penerapan Evaluasi yang sistematis dan
komprehensif memungkinkan guru dan
sekolah untuk melakukan perubahan dan
perbaikan  yang  diperlukan  dalam
pembelajaran mata pelajaran PKN. Selain
itu, evaluasi pembelajaran PKN di sekolah
dasar berperan dalam mempersiapkan
peserta  didik  untuk  melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Melalui observasi yang telah dilakukan
pada siswa kelas VI SDN 2 Karangsari,
penulisan artikel ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas dari evaluasi yang
telah dilakukan oleh guru selama proses
pembelajaran. Hasil dari pengamatan ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
sejauh mana tingkat pemahaman peserta
didik terkait materi hak dan kewajiban
melalui evaluasi yang telah diterapkan
oleh guru. Sehingga guru dapat meninjau
ketercapaian evaluasi dengan yang dicapai
olen peserta didik, apakah hasil dari
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evaluasi sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ditentukan.

METODE

Teknik pengumpulan data menurut
Sugiyono (2018) terdiri atas observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi.
Dalam hal ini kami mengumpulkan data
dengan menggunakan teknik Observasi,
wawancara dan dokumentasi. Observasi ini
menggunakan metode kualitatif. Metode
kualitatif dimulai dari lapangan yang
didasarkan pada lingkungan alami.
Pendekatan ini fokusnya terletak pada
pemahaman yang lebih  mendalam
mengenai konteks, makna, dan pengalaman
yang terlibat dalam suatu fenomena
(Nartin et all, 2024). Menurut Hasibuan
et al, (2023) metode observasi
merupakan salah satu teknik pengumpulan
data melibatkan pengamatan langsung
terhadap objek sasaran, dilengkapi dengan
pencatatan terhadap kondisi atau perilaku
yang ditemukan. Observer yang dilakukan
adalah mengamati secara langsung ke
dalam kelas dengan mengamati aktivitas
siswa. Subjek yang diamati pada observasi
ini adalah siswa kelas 6 SDN 2 Karangsari
yang berjumlah 30 orang. Pengamatan
dilakukan untuk mengetahui apakah
evaluasi yang dilakukan telah efektif
sehingga siswa dapat memahami materi hak
dan kewajiban di rumah dan di sekolah.
Pengamat ialah perkakas kuncinya, tata
cara pengumpulan data menggunakan
kontrol, pertanyaan jawab, dan
penentuan. data untuk analisa induksi
kualitatif, dan fokus studi kualitatif pada
hasil akhir abstraksi.( Sugiyono, 2018: 9).
Wawancara dengan para siswa kelas 6 dan
wali kelas 6 SDN 2 Karangsari juga
turut  dilakukan.  Kami  melakukan
wawancara secara tatap muka untuk
memudahkan dalam menggali informasi
yang diperlukan. Dokumentasi juga
dilakukan untuk mengabadikan aktivitas
siswa.
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HASIL

Praktik penilaian dan pembelajaran
pendidikan pancasila (PKN) di kelas VI
UPT SDN 2 Karangsari menunjukan
pendekatan yang komprehensif,
mengintegrasikan sekolah dan lingkungan
keluarga. Temuan ini diperoleh dari
wawancara dengan bapak Dwi Wiboso
S,Pd. selaku wali kelas kelas 6 di UPT SDN
2 Karangsari pada hari Kamis 9 Oktober
2025. Beliau menyatakan bahwa dalam
penilaian Pendidikan Pancasila dilakukan
di sekolah dan di luar sekolah. Penilaian
Pendidikan Pancasila yang dilakukan di
luar sekolah sejalan dengan upaya
mewujudkan Catur Lingkungan
Pendidikan (sekolah, keluarga,
masyarakat, dan media sosial), di mana
lingkungan keluarga dipandang sebagai
wadah utama pembentuk karakter dan
moral anak.

Dalam konteks lingkungan
keluarga, penilaian pendidikan pancasila
difokuskan ~ pada pemahaman  dan
pengamalan Sila pertama, Ketuhanan Yang
Maha Esa. hal ini dikarenakan lingkungan
keluarga menjadi wadah pertama dan
utama bagi anak untuk membentuk
karakter, moral, serta pemahaman nilai-
nilai Pancasila secara nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam praktiknya,
bentuk penilaian yang digunakan di
lingkungan keluarga bertujuan untuk
menilai sejauh mana anak memahami dan
mengamalkan nilai-nilai Pancasila,
terutama  yang  berkaitan  dengan
pelaksanaan sila pertama, yaitu
Ketuhanan Yang Maha Esa. Penilaian
dilakukan melalui dua pendekatan utama,
yakni penilaian diri siswa dan penilaian
oleh orang tua. Misalnya dalam materi
memahami pelaksanaan sila-sila Pancasila,
khususnya sila pertama Ketuhanan Yang
Maha Esa. Peserta didik diminta untuk
menilai dirinya sendiri melalui pertanyaan
reflektif seperti “apakah saya sudah
beribadah tepat waktu?” yang disajikan
dalam sebuah rubrik. Rubrik ini tidak akan
diisi oleh peserta didik saja. Namun, juga
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diisi oleh orang tua dengan rubrik
pertanyaan yang kurang lebih sama dengan
yang diisi oleh Peserta didik. Dengan cara
ini, siswa belajar untuk jujur, introspektif,
dan berkomitmen memperbaiki perilaku
yang masih kurang sesuai dengan nilai
Pancasila.

Kemudian terdapat assessment
untuk menilai kegiatan Peserta didik di
sekolah. Bapak Dwi menyebutkan bahwa
terdapat tiga asesmen yang saling
berkesinambungan. Asesmen dilakukan
untuk mengukur dan menggambarkan
capaian belajar siswa, sedangkan evaluasi
merupakan tahap selanjutnya yang
berfungsi untuk menafsirkan, menilai, dan
mengambil keputusan berdasarkan hasil
asesmen tersebut. Pelaksanaan asesmen
dalam pembelajaran ini dilakukan secara
bertahap, meliputi asesmen formatif,
proses, dan sumatif. Pada asesmen
formatif, Bapak Dwi menilai kemampuan
awal siswa sebelum pembelajaran dimulai
untuk mengetahui penguasaan materi
sebelumnya dan kesiapan belajar mereka.
Hasilnya digunakan sebagai dasar dalam
merancang strategi pembelajaran yang
sesuai.Selama proses pembelajaran, Bapak
Dwi  melakukan observasi terhadap
aktivitas diskusi siswa untuk menilai
partisipasi, tanggung jawab, dan kerja sama
dalam kelompok. Penilaian ini membantu
melihat keterampilan sosial serta karakter
gotong royong siswa. Selanjutnya, tahap
asesmen sumatif dilakukan di akhir
pembelajaran melalui dua soal reflektif,
yaitu tentang ‘“bagaimana jika tidak ada
kewajiban di sekolah dan di rumah.” Soal
ini  mendorong siswa berpikir Kritis,
menalar, dan mengaitkan konsep kewajiban
dengan kehidupan nyata. Dengan demikian,
ketiga bentuk asesmen tersebut saling
melengkapi tidak hanya mengukur hasil
belajar, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, tanggung
jawab, dan karakter siswa.

Bapak Dwi  Wibowo juga
menyusun modul ajar untuk mendukung
jalannya pembembelajaran PKN kelas VI
UPT SDN 2 Karangsari. Modul ajar yang
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dibuat untuk satu pertemuan dengan alokasi
waktu (2x30 menit) pada materi hak dan
kewajiban di rumah dan di sekolah. Pada
modul yang telah dibuat, ada beberapa
bentuk asesmen yang dilakukan.. Dalam
perencanaan pembelajaran ini, asesmen
yang mencakup formatif, sumatif, dan
refleksi diri menjadi dasar bagi guru
dalam melakukan evaluasi menyeluruh
terhadap proses dan hasil belajar siswa.

1. Asesmen formatif digunakan untuk
mengevaluasi proses pembelajaran
yang sedang berlangsung. Jika
ditemukan kendala, guru dapat
segera  melakukan  perbaikan,
pengayaan, atau bimbingan
tambahan. Evaluasi tahap ini
bersifat diagnostik dan perbaikan
(remedial).

2. Asesmen sumatif dilakukan di akhir
pembelajaran untuk menilai
pencapaian  kompetensi  secara
keseluruhan. Hasilnya digunakan
untuk menentukan apakah tujuan
pembelajaran telah tercapai atau
perlu perbaikan di masa mendatang.
Evaluasi  tahap ini  bersifat
komparatif  dan  pengambilan
keputusan.

3. Asesmen refleksi diri berperan
dalam mengevaluasi aspek karakter
dan nilai Profil Pelajar Pancasila,
seperti gotong royong, tanggung
jawab, dan toleransi.

Secara umum, asesmen dan
evaluasi saling melengkapi. Asesmen
berfungsi untuk menyediakan data tentang
hasil  belajar, sedangkan  evaluasi
menafsirkan data tersebut untuk menilai
keberhasilan dan merancang tindak lanjut
pembelajaran agar lebih efektif dan
bermakna.

Observer juga melakukan
Pengamatan pembelajaran yang dilakukan
di dalam kelas. Hasil pengamatan yang
kami lakukan pada hari Kamis 9 Oktober
di kelas 6 SDN 2 Karangsari menunjukkan
bahwa guru  menggunakan  sistem
berkelompok. Peserta didik dibagi menjadi
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4  kelompok yang  masing-masing
kelompok berisi 7-8 anggota. Kemudian
mereka diminta untuk berdiskusi tentang
hak dan kewajiban di rumah dan di sekolah
serta akibat jika tidak dilakukannya hak
dan kewajiban tersebut. Kemudian hasil
diskusi akan dituliskan di sebuah lembar
kerja. Kemudian mempresentasikan hasil
diskusi tersebut di depan kelas. Penilaian
yang dilakukan berupa penilaian menilai
keterampilan sosial dan kolaboratif siswa,
termasuk kemampuan bekerja sama,
berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta
menghargai  pandangan orang lain.
Hasilnya Peserta didik dapat berdiskusi
dengan baik serta membantu satu sama
lain.  keempat  kelompok  mampu
menyebutkan hak dan kewajiban di rumah
dan disekolah serta akibat jika hak dan
kewajiban tidak dilaksanakan. Hasil
wawancara oleh  beberapa  siswa
menunjukkan bahwa mereka suka dengan
kegiatan kerja kelompok. Namun, pada
saat presentasi terdapat dua perwakilan
kelompok yang cenderung gugup dalam
mempresentasikan hasil diskusinya.

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran Kelas
VI SDN 2 Krangasari

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dari
observasi yang dilakukan di kelas VI UPT
SDN 2 Karangsari, diketahui bahwa proses
evaluasi dalam pembelajaran PKN telah
dilaksanakan secara menyeluruh dan
mencakup berbagai aspek perkembangan
peserta didik. Pada proses evaluasi guru
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tidak hanya menilai kemampuan akademik,
tetapi juga pada penguatan karakter,
keterampilan sosial, dan sikap tanggung
jawab yang sejalan dengan profil lulusan
sekolah dasar. Hasil wawancara dengan
wali kelas 1V bapak Dwi Wibowo, S. Pd.
menunjukkan bahwa penilaian evaluasi
dilakukan baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah, khususnya di
lingkungan keluarga. Keterlibatan orang tua
dalam proses penilaian menjadi bentuk
kolaborasi antara guru dan pihak keluarga
untuk menumbuhkan nilai-nilai pancasila
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
Melalui rubrik penilaian yang diisi oleh
peserta didik dan orang tua, proses evaluasi
tidak hanya menilai pemahaman kognitif,
tetapi juga sikap spiritual,kedisiplinan, dan
kejujuran anak di lingkungan rumah.
Dengan  menggunakan  strategi  ini
memperkuat nilai intropeksi diri serta
membantu  peserta didik memahami
tanggung jawab pribadi sebagai wujud
penerapan sila pancasila.

Dalam konteks pembelajaran di
sekolah, guru menerapkan tiga bentuk
asesmen yang saling melengkapi, yaitu
assessment formatif, asesmen proses, dan
asesmen sumatif. Asesmen formatif
digunakan untuk mengetahui kemampuan
awal dan kesiapan belajar siswa sebelum
penyampaian materi oleh guru. Assessment
proses dilaksanakan selama  proses
pembelajaran berlangsung untuk melihat
partisipasi, kerja sama, dan tanggung jawab
peserta didik dalam diskusi kelompok.

Sementara  asesmen sumatif
dilakukan di akhir pembelajaran untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa
terhadap materi serta kemampuan peserta
didik dalam berpikir kritis dan menalar.
penerapan ketiga assessment tersebut
menunjukkan bahwa  guru  telah
mengimplementasikan  prinsip  evaluasi
berkesinambungan yang tidak hanya
menilai hasil tetapi juga menilai proses
belajar siswa. Dalam melaksanakan
pembelajaran guru menyusun modul ajar
yang komprehensif dimana mencakup
evaluasi formatif, sumatif, dan refleksi diri.
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hal ini memperlihatkan bahwa kegiatan
evaluasi telah dirancang untuk mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran yang
sesuai dengan profil lulusan sekolah dasar.
Melalui assesment reflektif, peserta didik
dibimbing untuk menilai diri mereka sendiri
dan memperbaiki sikap, sedangkan melalui
asesmen kelompok peserta didik belajar
menghargai  pendapat orang lain,
bertanggung jawab terhadap tugas bersama,
dan siswa dilatih untuk mengevaluasi dan
memperbaiki perilakunya.

Hasil  observasi  menunjukkan
bahwa guru menerapkan pendekatan
pembelajaran berbasis kelompok yang
mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam proses diskusi.
peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok untuk mendiskusikan hak dan
kewajiban di rumah serta di sekolah.
Melalui  kegiatan ini, peserta didik
mengembangkan keterampilan  berpikir
kritis, komunikasi, dan kerja sama tim.
Penilaian yang ditekankan oleh guru
meliputi kemampuan berpendapat, kerja
sama antar anggota kelompok, dan
keterampilan sosial. Meskipun beberapa
peserta didik masih sedikit gugup saat
mempresentasikan hasil diskusi, secara
keseluruhan, kegiatan ini efektif dan dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik
serta kepercayaan diri mereka. Maka hasil
pelaksanaan evaluasi pembelajaran PKN di
SDN 2 Karangsari telah berhasil mencapai
tujuan pendidikan berdasarkan profil
lulusan sekolah dasar.

Evaluasi dilakukan secara
komprehensif dan partisipatif dengan
keterlibatan guru, peserta didik, dan
keluarga. Proses evaluasi ini membantu
mengembangkan  aspek  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik
secara seimbang, serta berfungsi sebagai
refleksi  guru  untuk  meningkatkan
efektivitas  pembelajaran agar lebih
bermakna dan berorientasi pada penguatan
karakter peserta didik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan  bahwa tahap evaluasi
pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKN) di kelas VI UPT
SDN 2 Karangsari telah dilaksanakan
secara komprehensif, sistematis, dan
berorientasi pada pencapaian tujuan
pembelajaran yang holistik. Proses evaluasi
tidak hanya terfokus pada aspek kognitif
semata, tetapi juga mencakup
pengembangan  Kkarakter, keterampilan
sosial, dan nilai-nilai Pancasila pada peserta
didik.  Evaluasi  dilakukan secara
terintegrasi  di dua lingkungan, yaitu
sekolah dan keluarga, dimana keterlibatan
orang tua melalui rubrik penilaian diri
untuk mengamati pengamalan nilai-nilai
Pancasila menciptakan kolaborasi yang
sinergis dalam membentuk karakter dan
tanggung jawab peserta didik di luar
sekolah, sejalan dengan konsep Catur
Lingkungan Pendidikan.

Di lingkungan sekolah, guru
menerapkan tiga bentuk asesmen yang
saling melengkapi yaitu asesmen formatif
untuk mengidentifikasi kemampuan awal,
asesmen proses untuk menilai partisipasi
dan kolaborasi selama pembelajaran, dan
asesmen  sumatif  untuk  mengukur
pencapaian kompetensi di akhir
pembelajaran,  sehingga  memastikan
evaluasi bersifat berkelanjutan dan tidak
hanya menilai hasil tetapi juga proses
belajar peserta didik. Melalui kegiatan
diskusi kelompok dan presentasi, peserta
didik tidak hanya memahami materi tentang
hak dan kewajiban di rumah dan sekolah,
tetapi juga mengembangkan keterampilan
abad ke-21 seperti  berpikir  kritis,
komunikasi, kerjasama, dan kepercayaan
diri, meskipun sebagian peserta didik
masih  mengalami  kegugupan  saat
presentasi.

Perencanaan pembelajaran yang
tertuang dalam modul ajar menunjukkan
keselarasan antara tujuan pembelajaran,
aktivitas, dan instrumen evaluasi yang
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digunakan, dimana asesmen refleksi diri
dan penilaian sikap turut mendorong
peserta didik untuk melakukan introspeksi
dan perbaikan perilaku sesuai dengan Profil
Pelajar Pancasila. Secara keseluruhan,
evaluasi pembelajaran PKN di SDN 2
Karangsari telah berhasil menciptakan
proses penilaian yang tidak hanya
berfungsi sebagai pengukur keberhasilan
akademik, tetapi juga sebagai alat
refleksi bagi guru dan peserta didik untuk
terus meningkatkan kualitas pembelajaran,
sehingga implementasi evaluasi yang
partisipatif dan multidimensi ini menjadi
contoh praktik baik yang dapat diadopsi
untuk memperkuat pendidikan karakter dan
kompetensi peserta didik di tingkat sekolah
dasar.
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